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SUMMARY

ARIEF AGUNG TENDIANO. Analysis of Soil Erodibility At Various Ages of
Eucalyptus (Melaleuca cajuputih) Plant In Post Coal Mining Land Of PT Bukit
Asam, (Supervised by BAKRI).

Coal mining activities often cause negative impacts, especially on the environment,
such as decreased land productivity and increased soil density. Mining activities
that result in a decrease in productivity and change the soil structure on post-mining
land have a great opportunity for erosion because damaged soil conditions cause
the soil to become sensitive to erosion. A reclamation effort is needed on coal post-
mining land such as revegetation. Eucalyptus (Melaleuca cajuputih) is one type of
vegetation planted on PT Bukit Asam, tbk post mining reclamation land. The
purpose of this study was to determine the effect of different ages of eucalyptus
plants on soil erodibility values on revegetated land after coal mining at PT Bukit
Asam, Tbk IUP Banko Barat and the distribution map of soil erodibility values on
revegetated land after coal mining at PT Bukit Asam, Thk IUP Banko Barat. The
research method used is a semi detailed survey method with data analysis carried
out using a quantitative approach, namely data processed by statistical testing using
the T-test from the results of data collection by purposive sampling. The results
showed that the soil erodibility value at each age difference of eucalyptus
(Melaleuca cajuputih) plants in Coal Post Mining land at PT Bukit Asam, thk
showed a significant difference. The highest average erodibility value is on the one
year old eucalyptus plant revegetation land Banko 2021, the erodibility value tends
to decrease with the increasing age of eucalyptus plants (Melaleuca cajuputih).
Based on the classification of soil erodibility levels, one-year old eucalyptus plants
on revegetated land, namely Banko 2021, are included in the high category, Banko
2019 with three years of eucalyptus plant age is included in the medium category,
and Banko 2017 with five years of eucalyptus plant age is included in the medium
category.
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RINGKASAN

ARIEF AGUNG TENDIANO. Analisis Erodibilitas Tanah Pada Berbagai Umur
Tanaman Kayu Putih (Melaleuca cajuputih) Di Lahan Pascatambang Batubara PT
Bukit Asam (Dibimbing oleh BAKRI).

Aktivitas penambangan batubara seringkali menimbulkan dampak negatif terutama
terhadap lingkungan seperti penurunan produktivitas lahan dan peningkatan
kepadatan tanah. Aktivitas pertambangan yang mengakibatkan terjadinya
penurunan produktivitas dan mengubah struktur tanah pada lahan pascatambang,
memiliki peluang yang besar untuk terjadinya erosi karena kondisi tanah yang rusak
menyebabkan tanah menjadi peka terhadap erosi. Dibutuhkan sebuah upaya
reklamasi pada lahan pascatambang batubara seperti melakukan revegetasi.
Tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputih) merupakan salah satu jenis vegetasi
yang ditanam pada lahan reklamasi Pascatambang PT Bukit Asam, tbk. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan umur tanaman kayu
putih terhadap nilai erodibilitas tanah dan peta pesebaran nilai erodibilitas tanah
pada lahan revegetasi pascatambang batubara di PT Bukit Asam, tbk IUP Banko
Barat. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survei tingkat semi detail
dengan analisis data yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu data
diolah dengan pengujian statistika menggunakan uji-T dari hasil pengumpulan data
secara sengaja (purposive sampling). Hasil penelitian menunjukkan nilai
erodibilitas tanah pada setiap perbedaan umur tanaman kayu putih (Melaleuca
cajuputih) di lahan Pascatambang Batubara di PT Bukit Asam, tbk menunjukkan
perbedaan yang nyata. Rata-rata nilai erodibilitas tertinggi yaitu pada lahan
revegetasi tanaman kayu putih umur satu tahun Banko 2021, nilai erodibilitas
cenderung menurun seiring bertambahnya umur tanaman kayu putih (Melaleuca
cajuputih). Berdasarkan klasifikasi tingkat erodibilitas tanah, tanaman kayu putih
umur satu tahun pada lahan revegetasi, yaitu Banko 2021 termasuk ke dalam
kategori tinggi, Banko 2019 dengan umur tanaman kayu putih tiga tahun termasuk
ke kategori sedang, dan Banko 2017 dengan umur tanaman kayu putih lima tahun
termasuk ke kategori sedang.

Kata kunci : Erodibilitas, Kayu putih, Revegetasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aktivitas penambangan batubara seringkali menimbulkan dampak negatif
terutama terhadap lingkungan seperti penurunan produktivitas lahan dan
peningkatan kepadatan tanah. Adapun aktivitas penambangan tersebut meliputi
pembukaan lahan, pengupasan tanah pucuk, pengupasan lapisan batuan penutup
(overburden), penggalian batubara serta pengangkutan dan pengolahan batubara
(Oktorina, 2017). Untuk mengembalikan keadaan lahan pada penggunaan normal
agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya perlu dilakukan kegiatan
reklamasi. Menurut UU No. 4 Tahun 2009 pasal 96 dan diikat oleh Perpu No. 78
Tahun 2010 pasal 2 ayat 1 tentang indikator ramah lingkungan untuk usaha atau
kegiatan penambangan terbuka batubara reklamasi pascatambang merupakan
program wajib yang harus dilakukan oleh setiap perusahaan baik swasta maupun
non swasta

Keadaan lahan pascatambang memiliki lahan rusak berat yang
mengakibatkan terjadinya erosi, lapisan tanah yang atas (top soil) tipis atau bahkan
hilang, tanahnya padat dan sukar diolah, mempunyai struktur, tekstur, porositas dan
bulk density yang kurang baik serta mempengaruhi perkembangan perakaran dan
menganggu pertumbuhan tanaman. Karakteristik yang demikian menyebabkan
tidak semua jenis tumbuhan dapat hidup pada lahan tersebut (Refliaty dan Endriani,
2018).

Selain bertujuan untuk mencegah timbulnya erosi atau mengurangi kecepatan
aliran air limpasan, reklamasi yang di revegetasi dilakukan untuk menjaga lahan
agar tidak labil dan lebih produktif. Reklamasi diharapkan akan dapat menghasilkan
nilai tambah bagi lingkungan dan menciptakan keadaan yang jauh lebih baik
dibandingkan dengan keadaan lingkungan sebelumnya (Munir et al., 2017).

Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan usaha
pertambangan untuk menata, memulihkan, serta memperbaiki kualitas lingkungan
dan ekosistem agar dapat berfungsi kembali sesuai peruntukannya. Tujuan kegiatan

reklamasi ini adalah untuk mengurangi terjadinya erosi, sedimentasi, drainase yang

1 Universitas Sriwijaya



buruk, dan masuknya pencemaran air permukaan oleh bahan beracun yang
diakibatkan karena proses penambangan (Sarminah et al., 2022). Menurut
Tambunan (2022), reklamasi dinilai berhasil apabila memenuhi kriteria reklamasi
yang telah ditetapkan, yaitu adaptasi jenis tanaman terpilih dan syarat tumbuh
tanaman terhadap kondisi lahan. Kayu putih (Melaleuca cajuputih) merupakan
salah satu jenis tanaman yang dapat dipilih untuk kegiatan reklamasi lahan
Pascatambang batubara.

Tujuan rehabilitasi lahan bekas tambang melalui revegetasi adalah
menciptakan percepatan suksesi penutupan lahan oleh vegetasi yang mapan (Agus
et al., 2014). Kayu putih adalah tanaman yang memiliki peranan penting dalam
perkembangan industri kehutanan. Tanaman ini berasal dari familia Myrtaceae
dengan laju pertumbuhan tinggi pohon mencapai 10-20 meter, kulit batang berlapis-
lapis, dan berwarna putih keabu-abuan dengan permukaan kulit yang terkelupas
tidak beraturan. Menurut Sadono et al. (2019) kayu putih mempunyai daur biologis
yang panjang, cepat tumbuh serta dapat dimanfaatkan sebagai tanaman penghijauan
pada lahan dengan kemiringan kurang dari 15%. Kayu putih menawarkan banyak
manfaat baik secara ekologi, ekonomi maupun sosial.

Vegetasi penutup atau tanaman yang tumbuh pada lahan mampu menghindari
terjadinya pukulan air hujan yang menyentuh partikel tanah, sehingga partikel tanah
tidak dapat terbawa aliran permukaan. Tanaman penutup tanah selain berfungsi
sebagai penekan laju erosi juga dapat berfungsi untuk menjaga tanah agar resisten
terhadap erosi. Erodibilitas tanah merupakan kepekaan tanah terhadap daya yang
menghancurkan dan penghayutan oleh air hujan. Nilai erodibilitas yang tinggi
menandakan bahwa tanah pada area tersebut sangat rentan terhadap erosi yang
dihasilkan oleh air hujan (Hasan dan Pahlevi, 2017).

Kajian erosi sangat penting pada areal pertambangan, khususnya pada area
bekas tambang yang akan direvegetasi, karena akan mempengaruhi tingkat
pertumbuhan vegetasi. Erodibilitas tanah mempunyai peran yang penting untuk
melakukan tindakan konservasi dan pengolahan tanah, sehingga tindakan yang
dilakukan dapat dilaksanakan secara tepat dan terarah hal tersebut berdampak pada
kelestarian tanah dan produktivitas tanah tetap terjaga. Maka dipandang perlu untuk

dilakukan penelitian guna mempelajari sejauh mana tingkat erodibilitas tanah pada
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lahan revegetasi tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputih) batubara di PT. Bukit
Asam Thk.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
nilai erodibilitas pada tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputih) berbagai umur

pada lahan revegetasi Pascatambang di PT. Bukit Asam Tbk.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan nilai erodibilitas tanah pada tingkatan umur tanaman
kayu putih (Melaleuca cajuputih) di lahan reklamasi Pascatambang PT Bukit
Asam?

2. Apakah terdapat pesebaran nilai erodibilitas tanah pada tingkatan umur tanaman

kayu putih di lahan reklamasi Pascatambang PT Bukit Asam?

1.3. Batasan Masalah

1. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui perbedaan nilai erodibilitas tanah pada
berbagai umur tanaman kayu putih (Melaleuca cajuputihh) di lahan reklamasi
tambang.

2. Penelitian ini berfokus untuk mengetahui peta (areal) pesebaran nilai erodibilitas
tanah pada lahan reklamasi Pascatambang batubara di PT Bukit Asam

1.4. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perbedaan nilai erodibilitas tanah pada berbagai umur tanaman kayu
putih (Melaleuca cajuputih) di lahan reklamasi tambang.

2. Mengetahui peta (areal) pesebaran nilai erodibilitas tanah pada lahan reklamasi

Pascatambang batubara di PT Bukit Asam.

1.5. Hipotesis

1. Diduga erodibilitas tanah menurun seiring dengan meningkatnya umur
reklamasi Pascatambang batubara PT Bukit Asam.

2. Diduga terdapat perbedaan pesebaran nilai erodibilitas tanah pada lahan

revegetasi Pascatambang batubara di PT Bukit Asam.
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1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan
mendapatkan data analisis nilai erodibilitas tanah pada berbagai tingkat umur lahan
reklamasi yang direvegetasi dengan tanaman kayu putih pada PT. Bukit Asam

Tanjung Enim.
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